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ِالَْحَمْدُ یْنِعَلَىلیُِظْھِرَهُالْحَـقِّوَدِیْنِبِالْھُدَىرَسُوْلَھُأرَْسَلَالَّذِيِْ�ّٰ كَرِهَوَلَوْكُلِّھِالدِّ

الْمُشْرِكُوْنَ،

دًاأنََّوَأشَْھَدُاللهّٰإلاَِّاِلٰھَلاَأنَْأشَْھَدُ ،رَسُوْلُمُحَمَّ ھُـمَّاللهّٰ دِنَاعَلَىصَلِّالَلّٰ دٍسَیِّ اٰلھِِوَعَلَىمُحَمَّ

أجَْمَعِیْنَوَأصَْحَابِھِ

مِنَبِاِ�أعَُوْذُوَتَعَالَى،تَبَارَكَقَالَحَیْثُوَجَلَّعَزَّاللهِبِتَقْوَىوَنَفْسِيْأوُْصِیْكُمْاللهِ،عِبَادَ

یْطَانِ جِیْمِالشَّ الرَّ

ھَایَا قوُاآمَنُواالَّذِینَأیَُّ َاتَّ وَمَنْذُنُوبَكُمْلَكُمْوَیَغْفِرْأعَْمَالَكُمْلَكُمْیُصْلحِْسَدِیدًاقَوْلاًوَقوُلوُااللهَّ

َیُطِعِ ُصَدَقَعَظِیمًا.فَوْزًافَازَفَقَدْوَرَسُولَھُاللهَّ الْعَظِیمْاللهّٰ

Khutbah Pertama

Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah.

Pada kesempatan yang berbahagia ini, khatib mengajak diri khatib pribadi dan jamaah

sekalian untuk senantiasa bersyukur kepada Allah جل جلاله atas segala limpahan karunia dan

rahmat dari-Nya. Shalawat beriring salam, tak lupa kita haturkan kepada junjungan kita, Nabi

Agung, Rasulullah Muhammad صلى الله عليه وسلم beserta keluarga, sahabat, dan juga mereka yang

senantiasa berjuang, berpegang teguh menjalankan sunah beliau.

Kemudian, khatib wasiatkan kepada jamaah sekalian untuk senantiasa meningkatkan

ketakwaan kepada Allah .جل جلاله Sebab sebaik-baik bekal manusia untuk menghadapi kematian

adalah takwa kepada Allahجل جلاله.



Jama’ah shalat Jum’at rahimani wa rahimakumullah.

Hari ini, kita berada di bulan Rabiul Awal, bulan ketika Nabi kita yang tercinta

dilahirkan. Inilah bulan maulid atau bulan kelahiran Rasulullahصلى الله عليه وسلم, dan ketika berbicara

tentang kelahiran beliau, maka kita tidak dapat mengabaikan sebuah peristiwa besar yang

terjadi pada tahun itu. Sebuah peristiwa ketika seorang raja zalim bernama Abrahah

memimpin pasukan yang membawa puluhan ekor gajah.

Pasukan bergajah itu, datang jauh-jauh dari Yaman ke Mekkah hanya untuk satu

tujuan keji, yaitu menghancurkan Ka’bah. Bukan tanpa alasan Abrahah ingin menghancurkan

Ka’bah. Awalnya, dia ingin memalingkan perhatian bangsa Arab dari Mekkah ke Yaman.

Untuk itu, ia membangun sebuah gereja yang sangat tinggi dan megah dengan harapan bisa

menyaingi Ka'bah yang berada di Mekkah. Ia merasa terhina karena Ka'bah di Mekkah, yang

dihormati oleh bangsa Arab sebagai tempat suci, memiliki status yang lebih tinggi daripada

gereja yang ia bangun di Yaman.

Akan tetapi, hal itu sia-sia belaka, sebab bangsa Arab tetap memilih Ka’bah. Abrahah

pun murka. Niat awalnya yang hanya ingin menyaingi Ka’bah berubah menjadi ingin untuk

menghancurkannya. Maka ia segera menyiapkan puluhan ribu pasukan yang dilengkapi

dengan beberapa ekor gajah untuk berangkat ke Mekkah

Di sepanjang jalan sebelum memasuki Mekkah, Abrahah merampas harta orang-orang

Arab yang ia temui, termasuk 200 ekor unta milik Abdul Muththalib, kakek sang Nabi

sekaligus pemimpin Kota Mekkah waktu itu. Abdul Muththalib pun datang untuk meminta

kembali untanya. Setelah Abdul Muththalib menyampaikan maksudnya, Abrahah berkata

dengan nada merendahkan,

“Ketika kau datang, aku merasa kagum kepadamu. Tetapi setelah kau berbicara, aku

sudah tak lagi menghargaimu. Karena kukira kau datang untuk membicarakan perihal Ka’bah

yang akan aku hancurkan, padahal itu adalah agamamu dan agama leluhurmu. tapi ternyata

kedatanganmu hanya untuk meminta kembali unta-untamu.”

Abdul Muththalib pun menjawab, “Saya adalah pemilik unta-unta itu, maka wajarlah

jika aku memintanya kembali. Adapun Ka’bah, maka Pemiliknya lah yang akan

menjaganya.” Dengan congkak, Abrahah membalas, “Tidak ada yang bisa mencegahku.”

Abdul Muththalib pun kembali memperingatinya, “Itu urusanmu dan Pemilik Ka’bah itu.”



Kemudian ia menuju Ka’bah dan memerintahkan semua penduduknya untuk mengungsi ke

perbukitan.

Dengan sombong dan percaya akan kekuatannya, Abrahah dan pasukannya pun

sampai di perbatasan Mekkah. Tapi akhirnya, dengan kekuasaan Allahجل جلاله, pasukan itu hancur

lebur oleh burung-burung yang Allah kirimkan. Peristiwa ini Allah جل جلاله abadikan dalam

Al-Qur’an dalam surat khusus, yaitu surat Al-Fiil.

�َْ� َأ� �َ��َْ��َ�ََ�َ��َ �ّ �َ ْ��َ�بِر �َْ�)1(ا�ْ�ِ�ِ��ِ�� رَْ�َ�)2(�َْ��ِ�ٍ��ِ�َ��ْ�َ�ُْ�َ��ْ�َْ�أ� َ��ْ�اً�َ�َْ��ِْ�وأَ�

�َ�ِ ��َ� ُ��لٍَ��َْ�ٍ��َ�َ�َ�َ�ُْ�)4(ِ��ِّ�ٍ��ِْ�ِ��ِ�َ�رةٍَ�َ�ْ�ِ��ِْ�)3(أ� ��َ�)5(

“(1) Tidakkah engkau (Muhammad) perhatikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak

terhadap pasukan bergajah? (2) Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka itu

sia-sia? (3) dan Dia mengirimkan kepada mereka burung yang berbondong-bondong, (4)

yang melempari mereka dengan batu dari tanah liat yang dibakar, (5) sehingga mereka

dijadikan-Nya seperti daun-daun yang dimakan (ulat).”

Jama’ah shalat Jum’at rahimani wa rahimakumullah.

Kita sebagai orang yang beriman, dituntut untuk selalu mengambil ibrah dan pelajaran

dari setiap peristiwa yang terjadi. Baik itu peristiwa yang terjadi di sekitar kita maupun yang

kita dengar dari orang lain. Tidaklah Allah mencantumkan kisah pasukan bergajah ini dalam

kitab-Nya kecuali pasti terdapat banyak hikmah yang bisa dipetik. Beberapa di antaranya

adalah:

1. Allah Menghinakan Orang yang Sombong

Kesombongan Abrahah bisa kita lihat dari percakapannya dengan Abdul Muththalib.

Saat itu ia menyatakan dengan angkuh bahwa tak akan ada yang bisa menghentikannya.

Namun, perhatikan kesudahan yang terjadi pada Abrahah dan pasukannya. Allah جل جلاله

menghancurkan dan menghinakannya bersama pasukan bergajah. Allah جل جلاله pun tidak perlu

mengirimkan malaikat untuk menghentikannya; Allah جل جلاله hanya mengirim burung-burung

Ababil yang membawa bebatuan kecil, dan itu sudah cukup untuk menghancurkan Abrahah

beserta pasukannya.



Allahجل جلاله berfirman

ْوَ�َ� كَ�َُ��ِّ� �سِ�َّ�� �ّ َانِّ��َ�َ�ً�ۗاْ��رَْضِ�ِ��َ�ِْ�وَ�َ��ِ�� �َ�ُ�رٍُْۚ��ْ�َ�لٍ�ُّ��ُ��ِّ���َ�ا��ّٰ�

“Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena sombong) dan janganlah

berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong

dan membanggakan diri.” (QS. Luqman: 18)

2. Tawakal Hanya Kepada Allah

Perkataan Abdul Muththalib bahwa Ka’bah memiliki pemilik yang akan menjaganya

bukanlah ungkapan yang keluar karena keputusasaan atau tindakan berlepas diri dari

tanggung jawab. Sebaliknya, itu didasarkan pada keyakinan penuh bahwa Allahجل جلاله pasti akan

memberikan pertolongan-Nya. Ketika Abdul Muththalib meminta penduduk Mekkah untuk

mengungsi, seakan-akan ia mengatakan, “Serahkan semua urusan ini kepada Allah, karena ini

bukan lagi ranah kalian. Semua urusan ini berada di luar kendali kalian, maka serahkanlah

semuanya kepada Dzat Yang Maha Mampu.”

Sungguh, tawakal adalah hal yang sering diabaikan oleh manusia pada zaman ini. Di

mana setiap orang merasa dirinya cukup dan mampu dengan kemampuannya, merasa kuat

dengan harta yang dimilikinya, dan merasa bisa melakukan apapun dengan kekuasaannya.

Mereka menggantungkan semua urusannya pada hal-hal semu yang bahkan bisa lenyap

kapan saja. Mereka mengabaikan kekuasaan dan keagungan Allah ,جل جلاله padahal kekuatan

sebesar pasukan bergajah pun tidak mampu memasuki Mekkah tanpa kehendak Allahجل جلاله.

Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah.

3. Binatang Saja Enggan Diajak Bermaksiat

Ketika pasukan Abrahah tiba di perbatasan Kota Mekkah, gajah-gajah mereka sontak

berhenti dan menolak untuk bergerak. Namun, saat gajah-gajah itu dipalingkan ke arah lain,

mereka berjalan dengan cepat, seolah-olah ingin segera menjauh dari Kota Mekkah. Hal ini

menunjukkan bahwa para binatang pun tunduk dan patuh pada Allahجل جلاله. Mereka tidak mau

digunakan sebagai alat untuk berbuat maksiat kepada Allah. Oleh sebab itu, jika ada manusia

yang diberi akal dan kemampuan untuk memahami perintah Allah ,جل جلاله namun dengan



sukarela dan sadar justru melanggar syariat-Nya, maka itu menunjukkan bahwa manusia

tersebut lebih rendah dan hina daripada binatang.

4. Setiap Makar untuk Memusuhi Allahجل جلاله Pasti Binasa

Inilah yang harus tertanam dalam hati setiap muslim. Meskipun di zaman ini kita

menyaksikan banyak dari kaum muslimin menghadapi penindasan dan ketidakadilan dari

musuh-musuh Allah, kita harus tetap yakin bahwa pertolongan Allah pasti akan datang.

Secanggih dan sehebat apapun teknologi yang dimiliki orang-orang kafir, itu tidak akan

pernah bisa mengalahkan ketentuan Allah. Sebagaimana kita lihat di lembar-lembar sejarah,

bagaimana Fir’aun dibinasakan, Jalut dikalahkan, Namrud dihancurkan, dan bagaimana kaum

Tsamud diratakan. Padahal mereka adalah kaum yang memiliki kekuatan besar. Pada

akhirnya, yang benar (haq) akan selalu menang, sementara yang salah (bathil) akan selalu

kalah.

Jama’ah shalat Jum’at rahimani wa rahimakumullah.

Jika kita mentadabburi lebih dalam lagi, maka masih banyak hikmah yang dapat kita

ambil dari peristiwa besar ini. Semoga kita termasuk di antara orang-orang yang mampu

mengambil pelajaran dari setiap situasi, di mana pun dan kapan pun. Dengan memperoleh

pelajaran tersebut, semoga ketakwaan dan keimanan kita semakin bertambah. Amin.

�ُ�لُْ ُ�ٰ�اَ�َ�ْ�ِْ�أ� �ِ�ْ�َ��ْ َوأَ� ُ�َ�ْ��َ�ْ�ِ�وُْهُ،وَ��َ�ُْ�،�ِْ�ا��� � �ّ � َإ� �ُ�ُ ُا�ْ�َ�ُ�رْ �ْ��ِ �ّ ا��

Khutbah Kedua

ُ �ْ�َ ِاْ�� �َ�َ.َ��َ�َ��ِ�ْ�اً�َ�ْ�اً�ِ�ّٰ� ��َ��ْ�َ�ُ�اْأ� �ّ �َ���ََ�ُ رَ.�َ�ْ� وَ�َّ��

ُ�َ�ْ� نْأ� َأ� ��َ �ٰ� ّ�إ� �� ُإ� �رُ.اَ�ْ�اَِ��ُا��ّٰ� �ْ�َ�ُا�ْ�َ�ّ� نّ�وأَ� �اًأ� �ّ �َ�ُ�ُ ُ�َ�ْ�هُ �ْ�اَرِ.َ��ِّ�ُورََُ��ْ�ُ� اْ���

ِ�ََ��َ�اَتُ ُا�ِ�ّٰ� �ٍَ��ِّ�ِ�َ��َ�َ�وََ���َ�ُ� �ّ ِوَ�َ�َ��ُ�َ� ِآ�ِ� ُ�َ�ِ�َ�وَ�َْ�وََ��ْ�ِ� �َ��ُ�اَه ا�ْ�َ�ِْ��َ�مِْإ�

�ُ�رِْ. �ّ �واَ�� �ّ� �َ�ْ�ُأ�

وِْ��ْ�ِِ�ا�ِ�ّٰ�ِ.�ِ�َ�دَ�َ�َ� ��ُْ��َْ��ِْ�أ� �ّ � ِ�َْ��ىَوَ�� �ُ�نَْ.�َ�زَ�َ�َْ�ا��ّٰ�ِ.� �ّ ا�ْ�ُ�



�َ��َ��َ�َ��َ�وَ�َ�لَ ّ��ِ�َْ�اَّ�� �ُ�اْآ�َ�ُ�اْا� �ّ َا� َِ�ّ��ا��ّٰ� �ِ��َ�ُ�َ ّ��َ�ُ�ْ�ُّ��وَ�� �� ْإ� �ُ�ْ� َُ��قََ�ُْ��ِ�ُ�نَْ.وأَ� ا��ّٰ�

ْ ا��َ�ِ��

Jama’ah Shalat Jum’at rahimani wa rahimakumullah.

Dengan mengingat dan menyadari bahwa kita saat ini berada di bulan kelahiran Nabi

yang mulia, semoga semangat kita untuk meneladani beliau dan menghidupkan kembali

sunnah-sunnahnya semakin berkobar. Dengan demikian, semoga di akhirat kelak kita dapat

dianggap sebagai umatnya oleh beliau dan mendapatkan bagian dari syafaat beliau.

Allahumma amin.

نّ� َإ� ُا��� �نَوَ�َ�َ��َِ��َ� �ّ ��َُ��َ�َ�ِّ�ِ� �ّ �َ��َ�ا�� ��ّ �اآ�َ�ُ�اا��ِ�َْ�أ� �ّ ��َِ �َْ��ِ�ْ�ً�وََ��ِّ�ُ�ا�َ�َ�ْ�

��ُّ� �ّ ��َ �ٍ،�َ�ِ�ِّ�َ��َ�َ�وََ��ِّْ�َ�ّ�ِا �ّ �ُّ��واَرْضَ�ُ�َ� �ّ ِ�َْ�ا�� اِ��ِ�َْ��ُ�َ�َ��ِ� �ّ ّ��ِ�َْ�ا�� ِ�ِ�ْ��َّ�ِ�ََ��اْا� �َ��ُ�اْوَ�ِ�

�ِ��َ�ْ�ِ�ُ�نَْ: ،وَ�ُ�ْ�َ�نَ،وَ�ُ�َ�َ،�َ�ْ�ٍ،أ� ِوَ�َْ�وَ�َ��ٍّ �ِ���َِ �َ��َ� ْ��َ�ِ�ْ�َ،ا�ّ�� �أ� �ّ �َ�وَ�َ�َ�َِ�ِ��ُ�دْكَِ�َ�َ�ُْ�وَ�َ�

َ �ْ�مَ �ْ�َ�ِ�ْ�َأ� اْ���

��ُّ� �ّ ��َ �ِّ��ا ْ��َ�مَأ� ذلِّ�واَ�ْ�ُْ��ِ�ِ�ْ�َ،اْ��� َودََ�ِّْ�واَ�ْ�ُ�ْ�ِِ��ْ�َ،ا��ِّ�كَْوأَ� �ْ�اَء �ُّ��واَْ��َِ�ا��ِّ�َْ�،أ� �ّ َ�َ�اَا�� �َ�َ ا�ْ�

�آ�ِ�ً� �ّ �ِ�َ��ُْ�ً َرَ�َ�ء ا�ْ�ُْ��ِ�ِ�ْ�َ�ِ�َ�دِوََ���ِ�

��ُّ� �ّ �ا�� �ّ � �رِ،�َ�اَبِ�ِْ��َِ��َ�ُ�ذُإ� �ّ َ�َ�ا�ْ�ِ�َ�ِ�َِ��َِ�وَ�َ�ُ�ذُا�ْ�َ�ْ�ِ،�َ�اَبِ�ِْ��َِ�وَ�َ�ُ�ذُا�� وَ�َ��ِْ��َ�َ��َ�

ِ�ِْ��َِ�وَ�َ�ُ�ذُ�َ�ََ�، ��لِ�ِ�ْ�َ� ا��ّ�

��ُّ� �ّ ��َ ْ�ِ�ْ�ا �َُ�ِ��َ��َ�َ�،أ� نْ�َْ��� �ُ��َّ�َِ�أ� �ّ �ُّ��ا�ْ�َ�تِْ،َ��َ�اَتِ�َ� �ّ ��َ �ا �ّ � �َُ�إ� ���َْ�َ � �ّ �َ بَوَ�َ�اْ�� �ّ �َ��َ��َْ� �ِْ�إ�

ُوَ�َ�ٍَ�،�َ�لٍْ �رِ�َِ��َِ�وَ�َ�ُ�ذْ �ّ بَوَ�َ�ا�� �ّ �َ��َ��َْ� وَ�َ�ٍَ��َ�لٍْ�ِْ�إ�

�َ� �ّ �َ ْر �ْ�َ�َ��َ�واَرْ�َ�ْ�ُْ�وَ�ِ�اَ�ِ�ِ�َ��َ�َ�اْ��ِ� �ّ �َ ِ��َ�راًر



�َ� �ّ �َ ْر ِ�َ��َ�َ�اْ��ِ� ْ��اَ� ّ��ِ�َ�وَ�ِ�� ��َ�نَِ��َ�ُ��َ�ا� ِ�َ��ِ�َ��ْ�َْ�وَ�َ��ِ�ْ��� � �ُ�ُ�� �ّ �ِ��َ�ِ� �ّ �َ�آ�َ�ُ�ا�ِ� �ّ �َ َ�ر �ّ � رءَوُفٌإ�

ٌ �َ�رَِ��� �ّ �َ ِ�َ�ر �ْ�َ��ِ�آ� ًا��ّ� ِوَ�ِ�َ��َ�َ� ًاْ��ِ��ةَ �رِ.�َ�اَبَوَ�ِ�َ�َ��َ�َ� �ّ �ِِ�ا�� َوأَ� �َ�ة ا�ّ��


